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KATA PENGANTAR

Pujisyukurpenulispanjatkankehadirat Allah SWT .Karenahanyadengantaufik,

hi dayahdaninayah-Nyapenulisdapatmenyel esai kanskripsiini yang berjudul
“PenggunaanStrategiPaikemDalamPembelajaran IPS
©® danPengaruhnyaT erhadapM otivasiBelgjarSiswa Di SMPN 17 Kota

eH

—11 Cirebon”.Shal awatdansal amsemogatetapdilimpahkankepadaj unjunganNabi besarkita
Muhammad SAW, sertakepadakel uarganya, sahabatnya,

dankepadasemuaumatnyahi nggaakhirzaman.
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secara langsung maupun tidak
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ABSTRAK : “Penggunaan Strategi Paikem Dalam Pembelajaran Ips Dan Pengaruhnya

Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMPN 17 Kota Cirebon”

Metode mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belgar menggar.
© Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan ditentukan oleh kerelevansian
=+ |penggunaan suatu metode yang sesuai dengan tujuan. Metode pembelgjaran adalah cara-cara
—» menygjikan materi pelgaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses pembelgaran
padadiri siswadalam upaya untuk mencapai tujuan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan strategi Paikem dalam
pembelgaran IPS, dapat mengetahui motivasi belgar siswa melaui strategi Paikem pada
bidang studi IPS, serta dapat mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan strategi
Paikem dalam pembelgaran IPS dan pengaruhnya terhadap motivasi belgar siswa di SMPN
17 Kota Cirebon

Tolak ukur keberhasilan belgar, salah satunya adalah penggunaan strategi
pembelgjaran yang dilakukan oleh guru dalam memberikan suatu cara/pendekatan yang tepat
dalam mengajar suatu materi sehingga siswa dapat memahami apa yang disampaikan oleh
guru, namun hal ini tidak mudah karena ada sgja hambatan yang ditemui oleh guru seperti
kurang S|ap kurang adanya pengaaman, sedikitnya pengetahuan tentang metode
p

Metodelogi penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik observasi,
wawancara, angket dan studi dokumentasi. Dalam menganalisis data kualitatif yang diperoleh
melalui teknik observasi dan wawancara dianalisis dengan menggunakan logika, sedangkan
dadam menganalisis data kuantitatif dengan menggunakan rumus skala prosentase dan
product moment.

Penggunaan strategi Paikem dalam pembelgaran ips ekonomi di kelas VII di SMPN
17 Kota Cirebon, menunjukan kategori sedang dengan prosentase 65,12%. Dan memiliki
rata-rata skor angket 16,24 dengan simpangan baku 3,78. Sedangkan Motivas belgjar siswa
menunjukan kategori sedang dengan prosentase 67,44%. Dan memiliki rata-rata skor angket
12,52 dengan simpangan baku 2,11. Dari hasil penelitian ini Berdasarkan uji koefisien
korelasi di dapat 0,51, dengan persamaan regresi linier Y = 7,94 + 0,03 X, dan juga jika
diklasifikasikan maka 0,40 < ry, < 0,70, maka korelasi termasuk dalam kategori cukup. Oleh
karena nilai KD sebesar 26,01%, maka dapat diartikan bahwa penggunaan strategi Paikem
dalam pembel g aran ips dan pengaruhnya terhadap motivasi belgar siswa sebesar 26,01%,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada zaman modern sekarang ini, masalah pendidikan merupakan suatu
hal yang sangat penting. Abad mendatang merupakan suatu tantangan bagi
generasi yang akan datang. Terutama bagi bangsa Indonesia dalam mencapai
tujuan nasional dan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing
dengan bangsa lain. Berkaitan dengan masalah pendidikan telah disebutkan
tujuan nasional dalam undang-undang republik Indonesia No.20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang memiliki vis terwujudnya sistem
pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk

memberdayakan semua warga Negara Indonesia untuk berkembang menjadi

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
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manusia yang berkualitas sehingga mampu menjawab tantangan zaman yang
selalu berubah karena pedidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk

menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara
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Dalam undang-undang republic Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
system Pendidikan Nasional Bab | pasal | (1) pendidikan didefinisikan sebagai
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgar dan proses belgjar
agar peserta didik aktif mengembangkan potens dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
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mulia serta ketermpilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara(Muhibin Syah, 1997 : 10) Dalam ha usaha untuk mencapai tujuan

tersebut, dibutuhkan seorang pendidik yang professional dan berkualitas terutama

guru di sekolah-sekolah dasar dan menengah sehingga dalam pola pembel gjaran
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yang digarkan dalam proses belgjar menggar dapat mencapa tujuan yang
diinginkan. Di dalam garan agama Islam sangat menghargai orang-orang yang
berilmu pengetahuan termasuk didalamnya seorang guru.Karena guru adalah
seorang pengajar dan juga pendidik yang selalu mencurahkan pengetahuan yang
dimilikinya kepada anak didiknya agar anak didiknya nanti juga memiliki
pengetahuan, sehingga dapat mengamalkan dalam kehidupan masyarakat.Dan
juga seorang guru telah diakui sebagai pahlawan tanpa tanda jasa.Maka dari itu,
seorang pendidik mempunyal tugas yang sangat besar dan berat dalam
menjalankan profesinya.Sebab, keberadaan seorang pendidik sangat besar
pengaruhnya terhadap hasil pendidikan yang dirasakan oleh anak didik.

Proses belgar menggjar, dibutuhkan seorang pendidik yang mampu
berkualitas serta diharapkan dapat mengarahkan anak didik menjadi generas
yang kita harapkan sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa. Untuk itu, guru
tidak hanya cukup menyampaikan materi pelgaran semata, akan tetapi guru juga
harus panda menciptakan suasana belgar yang bak, serta juga
mempertimbangkan pemakaian metode dan strategi dalam mengagjar yang sesuai
dengan materi pelgaran dan sesual pula dengan keadaan anak didik.

Keberadaan guru dan siswa merupakan 2 faktor yang sangat penting
dimana diantara keduanya saling berkaitan. Kegiatan belgar siswa sangat
dipengaruhi oleh kegiatan menggar guru, karena dalam proses pembelgaran
guru tetap mempunyai suatu peran yang penting dalam memberikan suatu ilmu
kepada anak didiknya. Salah satu masalah yang dihadapi guru dalam
menyelenggarakan pelgaran adalah bagamana menimbulkan aktifitas dan
keaktifan dalam diri siswa untuk dapat belgjar secara efektif.Sebab, keberhasilan

dalam suatu pengajaran sangat dipengaruhi oleh adanya aktifitas belgjar siswa.



Metode mempunyai andil yang cukup besar dalam kegiatan belgar
mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan
ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu metode yang sesual dengan
tujuan (Aswan Zain : 1997 : 84). Itu berarti tujuan pembelgaran akan dapat
dicapa dengan penggunaan metode yang tepat, sesual dengan standar
keberhasilan yang terdapat di dalam suatu tujuan. Strategi/metode yang dapat
digunakan dalam kegiatan belgar mengajar bermacam-macam penggunaannya
tergantung dari rumusan tujuan. Dalam menggar, jarang ditemukan guru
menggunakan satu metode, tetapi kombinas dari dua atau beberapa macam
metode. Penggunaan metode gabungan dimaksudkan untuk menggairahkan
belgjar anak didik. Dengan bergairahnya belgjar, anak didik tidak sukar untuk
mencapal tujuan pengajaran. Karena bukan guru yang memaksakan anak didik

untuk mencapai tujuan, tetapi anak didiklah dengan sadar untuk mencapai tujuan.
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Salah satu cara untuk menimbulkan aktifitas belgjar siswa adalah dengan
merubah kegiatan — kegiataan belgjar yang monoton. Strategi yang akan

diterapkan adalah strategi Paikem.
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Menciptakan iklim belgar yang kondusif dan menarik, aman dan
nyaman, dan kreatif merupakan pendekatan yang harus ada dalam kegiatan
belgjar menggjar. Dalam upaya meningkatkan motivas belgar siswa, pola-pola
pengajaran tradisional harus ditinggalkan. Mengjar pada umumnya adalah usaha
guru untuk menciptakan kondisi-kondisi atau mengatur lingkungan sedemikian

rupa sehinggaterjadi interaksi antara guru dan muridnya.
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Redlita lapangan menunjukan bahwa siswa belum memiliki kemauan

belgar yang signifikan, akibatnya siswa tidak mampu memahami dengan baik

pelgjaran yang disampaikan oleh guru mereka. Hal ini menunjukan bahwa siswa



tidak mempunyai motivas yang kuat untuk belgjar. Siswa masih menganggap
kegiatan belgar tidak menyenangkan dan memilih kegiatan lain di luar konteks
belajar seperti menonton tv, berkirim pesan singkat, nongkrong berjam-jam di
tempat penyediaan layanan internet maupun bergaul dengan teman sebaya.

Motivas belgjar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belgar, harapan akan cita-cita
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah penghargaan, lingkungan belgar yang
kondusif, dan kegiatan belgjar yang menarik.(Z. Kasijan, 1984 : 359)

Motivas belgar adalah dorongan eksternal dan internal pada siswa-siswa
yang sedang belgar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya
dengan indicator yang mendukung atau unsur yang mendukung.Hal itu
mempunyai peranan yang besar dalam keberhasilan seseorang dalam belgjar.(M.

Noor Syam, 1988 : 4)
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Menurut Dr. Hamzah B. Uno Indikator motivasi belgjar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut : (1) adanya hasrat keinginan berhasil; (2) adanya

dorongan dan kebutuhan belgjar; (3) adanya harapan dan cita-cita dimasa depan;
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(4) adanya penghargaan dalam belgar; (5) adanya kegiatan yang menarik dalam
belgjar; (6) adanya lingkungan belgjar yang kondusif, sehingga memungkinkan

seorang siswa dapat belgjar dengan baik. (Sardiman, 2011 :101)

Dengan demikian penggunaan strategi Paikemdalam pembelgjaran IPS
sangat berpengaruh terhadap motivasi belgar siswa di sekolah. Dengan

memperhatikan minat belgjar siswa dan strategi belajar mengajar yang diterapkan
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di sekolah mempunyai peranan penting bagi siswa dalam proses pembelgjaran,

sehingga mereka dapat meningkatkan materi belgar dengan baik agar dapat

mencapal prestasi yang optimal.
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Berdasarkan studi pendahuluan di SMP Negeri 17 Kota Cirebon, terdapat
sebuah data yang menunjukan bahwa guru sudah menerapkan strategi dalam
proses kegiatan pembelgjaran pada bidang studi IPS dan berusaha memberikan
motivasi belgar pada siswa, namun tidak terlau memberikan pengaruh baik
terhadap pembelgaran. Dengan ini penulis ingin mengetahui seberapa besar
penggunaan strategi Paikem (pendidikan aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan)pada bidang studi IPS dan pengaruhnya terhadap motivasi belgjar
siswadi SMP Negeri 17 Kota Cirebon.

B. Rumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
a Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian dalam proposal ini berada dalam wilayah kajian

Strategi Belajar Mengajar (SBM)
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b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan Penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan

kuantitatif
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c. JenisMasalah
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Jenis masalah dalam skripsi ini adalah pengruh penggunaan strategi
Paikem dalam pembelgjaran IPS terhadap motivasi belgjar siswa.
2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:
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1. Strategi belgar yang dikembangkan adalah strategi belgjar Paikem
(pendidikan aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan)

2. 1PS dalam pendlitian ini diaplikasikan pada bidang studi IPS Kelas VI




3. Untuk menerapkan strategi Paikem pada mata pelgjaran IPS.
3. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan yang telah di uraikan di atas maka dapat

dikemukakan pertanyaan sebagal berikut:

1. Bagaimanapelaksanaan strategi Paikem dalambelgjar bidang studi I1PS di
SMPN 17 Kota Cirebon?

2. Bagaimana motivas belgjar siswa pada pembelgjaran IPS di SMPN 17
Kota Cirebon?

3. Seberapa besar pengaruhpenggunaan strategi Paikemdalam bidang studi
IPSterhadap motivasi belgjar siswadi SMPN 17 Kota Cirebon?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan

sebagal berikut:
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1. Untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan strategi Paikem pada bidang
studi IPS di SMPN 17 Kota Cirebon?

2. Untuk mendapatkan data tentang motivas belgar siswa melalui strategi
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Paikem pada bidang studi IPS di SMPN 17 Kota Cirebon?

3. Untuk mendapatkan data tentang berapa besar pengaruh penggunaan strategi
Pailkem dalam bidang studi IPS dan pengaruhnya terhadap motivasi belgar
siswadi SMPN 17 Kota Cirebon?

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi peneliti adalah menambah wawasan keilmuan khususnya dalam
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pembelgaran IPS serta dengan adanya penelitian ini, di kemudian hari pendliti

siap menjadi guru yang professional dan inovatif dalam menggarkan IPS.
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2. Bagi siswa akan menjadi pedoman belgjar yang lebih kondusif dan variatif
sehingga siswa tidak monoton belgar dengan metode konvensional, dan
diharapkan hal ini akan membawa siswa lebih aktif dan mandiri dalam proses
pembelgjaran sehingga dapat mencapal pada peningkatan hasil belgjar siswa.

3. Bagi guru, dapat menjadi masukan dalam melaksanakan strategi pembelgjaran
Paikem sehingga guru bisa memperbaiki proses pembelgjaran pada materi IPS.

4. Bagi sekolah, dapat memberikan kontribus dalam meningkatkan mutu

sekolah.

E. Kerangka Pemikiran

Belejar adalah “key term” yang paling vital dalam setiap usaha
pendidikan sehingga tanpa belgjar sesungguhnya tak pernah ada pendidikan
sebagal suatu proses, belgar hampir selalu mendapat tempat yang luas dalam
berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya pendidikan. Sebagian orang
berangggapan bahwa semata-mata mengumpulkan atau menghafal fakta-fakta
yang tersaji dalam bentuk informasi atau mata pel gjaran.

Belgar akan diperoleh pengetahuan dan kecakapan. Belgar akan lebih
berarti apabila dilakukan lewat pengalaman sendiri. Maksudnya kegiatan belgar
akan lebih bermakna apabila sendiri yang mengamati, memikirkan dan
menentukan sikap dan kelakuannya terhadap apa yang ia pelgari. Namun,
semuanya tidak terlepas dari tanggung jawab seorang guru sebagai pendidik.Peran
guru didalam kelas dari tanggung jawab seorang guru sebagai pendidik. Peran
guru didalam kelas sebagai pemimpin yang harus mengelola kelas dengan baik,
guru harus memberikan suatu cara/pendekatan yang tepat dalam mengajar suatu

materi sehingga siswa dapat memahami apa yang disampaikan oleh guru.



‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘uogaJdi nelinN yyeAs NIyI ueeyelsndiad uizies edue) undede ynjuaq wejep iul yeiw| eAiey yeAueqiedwaw neje ueywnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew nyens uenelun} neje 3Ly uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

q : il f’

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
uogauip nelinN yyeAs Niv| ueexelsndiad NN eidiD YeH ©

Sekolah merupakan salah satu sarana pembelgaran, disinilah terjadinya
proses KBM atau proses belgjar menggjar, proses belgar mengajar merupakan inti
dari kegiatan disekolah disini terjadi interksi antara pendidik dan peserta didik.
Interaksi ini bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belgar menggar dilakukan,
diarahkan untuk mencapal tujuan pembelgaran yang optimal disini guru harus
dapat merancang model pembembelgaran yang sesuai dengan materi yang
disampaikan dan tentunya model ini dapat melatih berfikir siswa.

Model pembelgaran yang digunakan guru disekolah beraneka ragam,
namun sekolah-sekolah kebanyakan guru menggunakan pembelgaran tradisiona
diantaranya metode ceramah dan metode ekspositori. Hasibun dan Moedjiono
(Http;//sunartombs.wordpress.com/2012/03/12) mengatakan metode ekspositori
adalah cara penyampaian bahan pelgaran dengan komunikasi lisan. Pada
hakekatnya pembelgjaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan
suasana atau memberikan pelayanan agar murid-murid belgjar dengan baik.
Namun dalam penelitian ini akan menggunakan suatu model pembelgaran yang
diduga efektif dalam proses belgar menggar yang menekankan pada sikap atau
prilaku bersama dalam kerja atau membantu antara sesama dalam struktur
kerjasama yang teratur dalam kelompok. Pembelgaran Paikem (pendidikan aktif,
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan) dipandang sosial, masyarakat
memiliki dergat potens, latar belakang, serta harapan masa depan yang berbeda-
beda. Karena adanya perbedaan manusiadapat saling asah, asih dan asuh (saling
mencerdaskan).Pembelgjaran Paikem menciptakan interaksi yangasah, asih dan
asuh sehingga tercipta masyarakat belgar (learning community) siswatidak hanya

belgar dari guru, tetapi juga sesama siswa.
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Pailkem merupakan singkatan dari pembelgjaran aktif, inovatif, kredtif,
efektif, dan menyenangkan. Paikem dapat didefiniskan sebagai pendekatan
pengajar (approach to teaching) yang digunakan bersama metode tertentu dan
berbagai media penggjaran yang diserta penataan lingkungan sedemikian rupa
agar proses pembelgjaran menjadi  aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan. (Moh. Jauhar, 2011 : 150).

Metode Paikem dapat melakukan kegiatan pembelgjaran yang dapat
melibatkan siswa melalui partisipasi, aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan yang pada akhirnya membuat siswa dapat menciptakan hasil
karya, gagasan, pendapat, ide atas hasil penemuannya dan usahanya sendiri bukan
dari gurunya. (Rusman, 2011 : 323).

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melaksanakan stategi

paikem(Moh. Jauhar, 2011 : 152) antaralain :

&l
)
K
@)
2l
©
T
5 =
~ B
Olgs]
=l ©
o
=2l
o
=1 O
= o
=y S
Ci s
2 P
%
(.(ID
=3
3
s
©
=
[
=h
o
o
o
)
=)

a  Memahami sifat yang dimiliki anak
b. Mengena anak secara perorangan

c. Memanfaatkan perilaku anak dalam pengorganisasian belgar
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d. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan
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memecahkan masalah
e. Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan belgjar yang menarik
f. Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belagjar
g. Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan belgjar

h. Membedakan antara aktif fisik dan aktif menta
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Menurut Mulyasa, (2006 : 196) ada Lima metode kunci untuk merancang

seting kelas yang konstruktif dalam pembelgjaran Paikem, yaitu:
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1) Mdindungi pembelgjar dari kerusakan praktik instruksional dengan
mengembangkan otonomi dan kontrol pembelgar, mendorong pengaturan
diri dan membuat instruksi secara pribadi yang relevan dengan pemelgar,

2) Menciptakan konteks belgar yang mendorong pengembangan otonomi
pribadi

3) Mengkondiskan pembelgjar dengan aasan-adlasan belgar dalam aktivitas
belajar

4) Mendorong pengaturan diri dengan pengembangan keterampilan dan tingkah
laku yang memungkinkan pembelgjar meningkatkan tanggung jawab dalam
belgjarnya; dan

5) Mendorong kesadaran belgjar dan pengujian kesalahan (Mulyasa, 2006 : 196)

Palkem merupakan sebuah model pembelgjaran kontekstual yang
melibatkan paling sedikit empat prinsip utama dalam proses pembelgjarannya.

Pertama, proses Interaks (siswa berinteraksi secara aktif dengan guru, rekan

siswa, multi-media, referensi, lingkungan dsb). Kedua, proses Komunikasi (siswa

mengkomunikasikan pengalaman belgjar mereka dengan guru dan rekan siswa
lan melaui cerita, dialog atau melaui simulasi role-play). Ketiga, proses

Refleksi, (siswa memikirkan kembali tentang kebermaknaan apa yang mereka

telah pelgari, dan apa yang mereka telah lakukan). Keempat, proses Eksplorasi

(siswa mengalami langsung dengan melibatkan semua indera mereka melalui

pengamatan, percobaan, penyelidikan dan/atau wawancara). (Rusman, 2011 : 327)

Metode memiliki peranan yang tidak kalah penting dengan komponen
pembelgaran lainnya. Metode adalah suatu cara kerja yang sistematik dan umum,

berfungsi sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan (Rohani, 2004 : 118).
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Dari penjelasan di atas, maka dapat ditentukan bahwa suatu strategi
pembelgaran yang diterapkan guru akan tergantung pada pendekatan yang
digunakan sedangkan bagaimana menjalankan strategi itu dapat diterapkan
berbagai metode pembelgaran. Dalam upaya menjalankan metode pembelgjaran
guru dapat menentukan teknik yang dianggapnya relevan dengan metode, dan
penggunaan teknik itu setiap guru memiliki taktik yang mungkin berbeda antara
guru yang satu dengan yang lain.

Strategi pembelgjaran merupakan faktor yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas siswa, dalam pendidikan dan belgjar diharapkan dapat
mencapal hasil yang memuaskan,hal ini diwujudkan dalam prestasi belgjar.

Dalam penggunaan strategi paikem ini, penulis akan mengaitkanya
dengan motivas belgar siswa. Menurut Abu Ahmadi (1997: 44) yang dimaksud

dengan motivas adalah dorongan yang ada dalam diri untuk melakukan sesuatu
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dalam rangka memenuhi kebutuhannya.Motivas memegang peranan yang sangat
penting dalam belgjar.Makin kuat motivasi seseorang dalam belgjar makin optimal

dalam melakukan aktifitas belgjar. Dengan kata lain, intensitas (kekuatan) belgar
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sangat ditentukan oleh motivasi (dorongan).
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Menurt penulis, motivasi adalah kemauan atau dorongan yang ada dalam
diri siswauntuk melakukan aktifitas belajar agar mendapatkan nilai yang optimal.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa strategi pembelgjaran merupakan
faktor yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi belgjar pada siswa agar

dapat mencapai hasil yang memuaskan.
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BAGAN KERANGKA BERFIKIR

Pakem (X) | < Motivasi (Y)

v

Keterangan :
X : Penggunaan Strategi Paikem

Y : Motivas Belgjar Siswa

F. Hipotesis Pendlitian
Untuk meneliti suatu masalah, hipotesis memegang peranan yang penting.
Dengan adanya hipotesis ini, peneliti memperoleh gambaran tentang jawaban
sementara masalah yang dihadapi sehingga memperoleh jawaban ydalam usaha

mencari langkah-langkah yang akan ditempuh dalam mengatasi dan menjawab

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
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permasalahan. Hipotesis adalah tiap pertanyaan tentang suatu hal yang bersifat
sementara yang belum dibuktikan kebenarannya secara empiris.Suatu hipotesis

bilaterbukti benar, maka menjadi fakta.
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Menurut Suharsimi Arikunto (1997 : 68) hipotesis adalah suatu teori
sementara yang masih perlu diuji kebenarannya mengenai pernyataan yang
menyangkut hubungan variabel X dengan variabel Y.

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, pendliti

merumuskan hipotesis sebagai berikut :

Ho : Tidak ada pengaruh antara variabel X dengan variabel Y
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Ha:Adapengaruh antara variabel X dengan variabel Y
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G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini susunannya sebagai berikut :

Bab | :Merupakan bab pendahuluan, yang didalamnya menguraikan tentang | atar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka

pemikiran, hipotesis penelitian dan sitematika penulisan.

Bab Il : Menguraikan tentang landasan teori yang berkaitan tentang

penggunaanstrategi paikem dan motivasi belgar siswa.

Bab 1l :Merupakan bab metodelogi penelitian yang berkaitan tentang dimana
tempat dan waktu penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel,
variabel penelitian, teknik pengumpulan data, instrument penelitian,

teknik analisis data, hipotesis statistic

Bab IV : Menganalisis atau mengelolah data hasil penelitian lapangan sehingga
menghasilkan sebuah uraian mengenai deskripsi hasil penelitian,
analisis data dan pembahasan

Bab V : Penutup yang menguraikan tentang kesimpulan.
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